
INSTIPER

Cek Plagiat

September 21th, 2024

skripsi_21950 _setelah semhas

instiper 12

Document Details

Submission ID

trn:oid:::1:3015465129

Submission Date

Sep 21, 2024, 1:32 PM GMT+7

Download Date

Sep 21, 2024, 1:38 PM GMT+7

File Name

cek_turnitin_13.docx

File Size

562.5 KB

34 Pages

4,615 Words

30,037 Characters

Page 1 of 38 - Cover Page Submission ID trn:oid:::1:3015465129

Page 1 of 38 - Cover Page Submission ID trn:oid:::1:3015465129



10% Overall Similarity
The combined total of all matches, including overlapping sources, for each database.

Filtered from the Report

Bibliography

Quoted Text

Top Sources

9% Internet sources

3% Publications

3% Submitted works (Student Papers)

Integrity Flags
0 Integrity Flags for Review

No suspicious text manipulations found.
Our system's algorithms look deeply at a document for any inconsistencies that 
would set it apart from a normal submission. If we notice something strange, we flag 
it for you to review.

A Flag is not necessarily an indicator of a problem. However, we'd recommend you 
focus your attention there for further review.

Page 2 of 38 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3015465129

Page 2 of 38 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3015465129



Top Sources

9% Internet sources

3% Publications

3% Submitted works (Student Papers)

Top Sources
The sources with the highest number of matches within the submission. Overlapping sources will not be displayed.

1 Internet

docplayer.info 2%

2 Internet

eprints.mercubuana-yogya.ac.id 2%

3 Internet

journal.instiperjogja.ac.id 2%

4 Internet

repository.uin-suska.ac.id 1%

5 Internet

cybex.pertanian.go.id 0%

6 Internet

www.scribd.com 0%

7 Publication

Khairini Rini, Dahlan Tampubolon, Rita Yani Iyan. "The Impact Of Direct Cash Tra… 0%

8 Internet

dspace.uii.ac.id 0%

9 Internet

satrio-u.blogspot.com 0%

10 Publication

Aminullah Aminullah. "CHANGES IN PHYSICOCHEMICAL PROPERTIES OF USED PAL… 0%

11 Student papers

Universitas Islam Indonesia 0%

Page 3 of 38 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3015465129

Page 3 of 38 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3015465129



12 Internet

id.123dok.com 0%

13 Internet

kgi-elaeis.blogspot.com 0%

14 Internet

text-id.123dok.com 0%

15 Internet

www.coursehero.com 0%

16 Internet

es.scribd.com 0%

17 Publication

Denny Astrie Anggraini, Warid Wijaya. "Analisa Kualitas Crude Palm Oil (CPO) dan… 0%

Page 4 of 38 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3015465129

Page 4 of 38 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3015465129



1 

 

BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Produksi kelapa sawit merupakan salah satu sektor penting dalam industri 

pertanian global. Beberapa negara sebagai produsen terbesar minyak sawit adalah 

Indonesia, menyuplai sekitar 55% dari total produksi dunia, Malaysia sebagai produsen 

kedua, menyuplai sekitar 30% dari total produksi dan beberapa negara lainnya seperti 

Thailand, Kolombia, dan Nigeria juga merupakan penghasil kelapa sawit, meskipun 

dalam skala yang lebih kecil. (Riati Bakce, 2020) 

Pada pengolahan tandan buah segar (TBS) menjadi minyak nabati pasalnya 

memerlukan banyak perhatian khusus pada pasca panennya. Hal ini dilakukan karna 

sifat dari buah tersebut yang rentan terhadap kerusakaan dan yang akhirnya dapat 

berdampak pada meningkatnya asam lemak bebas dari minyak yang dihasilkan. 

Peningkatan asam lemak bebas pada minyak nabati ini tentu tidak diharapkan dan akan 

menjadi kerugian bagi perusahaan dikarenakan menunjukan minyak yang dihasilkan 

berarti memiliki kualitas yang buruk sehingga membuat minyak tidak dapat dipasarkan 

ataupun dijual dengan harga yang lebih murah. (Sihombing, 2017) 

Peningkatan asam lemak bebas pada minyak yang dihasilkan dapat disebabkan 

oleh faktor pasca panen maupun pengolahan yang kurang tepat. Beberapa penyebab 

peningkatan nilai asam lemak bebas (ALB) minyak sawit yang dihasilkan akibat 

kesalahan penanganan pasca panen diantaranya adalah kerusakaan pada saat 

pengangkutan yang menyebabkan luka dan terkontaminasi oleh mikroorganisme, dan 
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penundaan waktu pengolahan, sehingga menyebabkan lemak terhidrolisis menjadi asam 

lemak bebas (Kurniati & Susanto, 2015). 

Selain itu, waktu pengolahan setelah buah sawit juga perlu diperhatikan. Hal ini 

dikarenakan penyimpanan yang lama dan tanpa perlindungan membuat buah sawit yang 

telah dipanen terpapar dengan sinar matahari sehingga mengalami proses oksidasi yang 

mengubah struktur asam lemak sehingga menghasilkan senyawa aldehid dan keton yang 

tidak diinginkan. Kontaminasi air juga membuat buah sawit yang telah dipanen 

mengalami proses hidrolisis sehingga mengubah trigiserida menjadi asam lemak bebas 

yang akan merusak kualitas dari Crude Palm Oil (CPO) yang dihasilkan.  lambatnya 

proses pengolahan buah sawit yang baru saja dipanen juga akan memicu enzim lipase 

yang terkandung didalamnya menghidrolisis trigliserida menjadi asam lemak bebas. 

Situasi ini mendorong timbulnya minat dan perhatian tentang cara cara produksi 

maupun pengolahan kelapa sawit. Sistem jaringan jalan diperkebunan merupakan salah 

satu faktor penting dalam transportasi yaitu untuk mengumpulkan dan mengangkut hasil 

kalapa sawit ke pabrik serta jaringan jalan yang baik dapat menjamin kelancaran 

pengangkutan TBS ke tempat pengumpulan hasil (TPH) (Agromast et al., 2018) 

Produksi tandan buah segar (TBS) merupakan komponen utama dalam rantai 

nilai industri kelapa sawit. Efisiensi dan efektivitas proses panen dan pengangkutan 

TBS dari pohon ke tempat pengumpulan hasil (TPH) menjadi kunci penting bagi 

produktivitas perkebunan kelapa sawit secara keseluruhan. Alat angkut yang digunakan 
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untuk mengangkut TBS dari pohon ke TPH memiliki peranan yang sangat vital dalam 

menentukan produktivitas dan kualitas TBS. 

Saat ini, terdapat dua jenis alat angkut panen TBS yang umum digunakan di 

perkebunan kelapa sawit, yaitu angkong dan keranjang motor. Angkong merupakan alat 

angkut tradisional yang terbuat dari bahan-bahan alami seperti bambu atau kayu, 

sementara keranjang motor merupakan alat angkut yang lebih modern dan terbuat dari 

bahan-bahan sintetis. 

Masing-masing alat angkut memiliki karakteristik, kelebihan, dan kekurangan 

yang berbeda. Pemahaman yang mendalam tentang perbandingan kinerja antara 

angkong dan keranjang motor sangat penting bagi pengelola perkebunan dalam memilih 

alat angkut yang paling sesuai dengan kondisi lapangan dan strategi bisnisnya. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis perbandingan 

kinerja antara alat angkut panen TBS menggunakan angkong dan keranjang motor. 

Analisis akan mencakup aspek-aspek seperti kapasitas angkut, dan efisiensi waktu. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang komprehensif bagi 

perkebunan kelapa sawit dalam menentukan pilihan alat angkut panen yang tepat untuk 

meningkatkan produktivitas dan profitabilitas usahanya.  
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik masing-masing alat angkut panen kelapa sawit 

angkong dan keranjang motor? 

2. Bagaimana mengetahui efesiensi dan produktifitas penggunaan angkong dan 

keranjang motor dalam proses panen kelapa sawit? 

3. Bagaimana menentukan alat angkut yang sesuai dengan kondisi di 

lapangan? 

C. Tujuan Penelitian   

1. Menentukan kapasitas kerja (kg/jam) masing–masing alat angkut panen 

kelapa sawit angkong dan keranjang motor. 

2. Mengetahui efesiensi dan produktifitas pengunaan angkong dan keranjang 

motor dalam proses panen kelapa sawit .  

3. Mampu menentukan alat angkut yang sesuai dengan kondisi di lapangan . 

D. Manfaat Penelitian  

1. Memberikan informasi yang jelas dan objektif tentang karakteristik dan 

perbedaan antara angkong dan keranjang motor. 

2. Membantu petani dan pekerja perkebunan dalam memilih alat angkut yang 

lebih sesuai dengan kebutuhan mereka  

3. Mengoptimalkan proses panen kelapa sawit dan meningkatkan efesiensi 

kerja di perkebunan.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kelapa Sawit 

         Kelapa sawit menjadi salah satu tanaman dengan nilai ekonomis yang cukup 

tinggi, dikarenakan sebagai salah satu tanaman penghasil minyak nabati. Minyak nabati 

yang dihasilkan oleh buah kelapa sawit, dapat berasal dari tandan buah segar (TBS) 

maupun brondolan. Baik TBS ataupun brondolan diolah di unit ekstraksi untuk diubah 

menjadi produk setengah jadi yang berbentuk minyak kelapa sawit (crude palm oil) dan 

kernel kelapa sawit (palm kernel oil). Selain sebagai minyak nabati, kelapa sawit dan 

kernel kelapa sawit dapat diolah menjadi berbagai macam produk lanjutan. Sebagai 

bahan baku utama pembuatan minyak makan dan tingginya permintaan minyak makan 

baik luar maupun dalam negeri, membuat kelapa sawit mengambil peranan dalam 

perekonomian bangsa (Erman, 2020) 

Direktorat  Jenderal  Perkebunan 2016 mencatat   volume   ekspor   minyak   

kelapa   sawit pada tahun 2015 mencapai 13.102.268 ton dengan luas areal perkebunan 

kelapa sawit Indonesia pada tahun 2015 mencapai 11.444.808 hektar. Berdasarkan    

data    Direktorat Jenderal Perkebunan, komoditas kelapa sawit berpotensi untuk 

dikembangkan   lebih   lanjut   agar   produksi   dan keuntungan  yang  diperoleh  semakin  

meningkat. Produksi  yang  tinggi  harus  didukung  oleh  teknik budidaya  yang  baik.  

Teknik  budidaya  yang penting  dalam  kelapa  sawit  adalah dalam pengelolaan panen.   

Panen    merupakan   subsistem   produksi   di perkebunan  kelapa  sawit  yang  
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menghubungkan antara kebun dan pabrik kelapa sawit seperti melepaskan buah dari 

pohon serta mengangkut hasil ke Pabrik (Bindrianes et al., 2017).  

B. Panen 

Panen kelapa sawit ialah kegiatan pemotongan tandan buah segar (TBS) dari 

pohon kelapa sawit hingga pengangkutannya ke Tempat Pengumpulan Hasil (TPH). 

Pemanenan tandan buah segar (TBS) menjadi hal yang sangat penting dalam kegiatan 

produksi tanaman kelapa sawit karna berpengaruh langsung terhadap kuantitas dan 

kualitas minyak yang dihasilkan. (Diah Triesia, 2020) 

Selain tanaman dan pemeliharaan, panen juga salah satu faktor yang penting 

dalam menampang produksi. K iebierhasilan pan ien akan mienunjang p iencapaian 

produktivitas tanaman, s iebaliknya k iegagalan pan ien akan mienghambat p iencapain 

produktivitas tanaman k ielapa sawit. 

C. Angkong  

Angkong mierupakan salah satu alat transportasi tradisional yang masih banyak 

digunakan di p ierkiebunan kielapa sawit untuk miengangkut tandan buah s iegar (TBS) dari 

pohon k ie t iempat p iengumpulan hasil. Bierbieda d iengan kieranjang motor yang l iebih 

modiern, angkong miemiliki d iesain yang l iebih s iedierhana namun t ietap iefiektif untuk 

kiebutuhan pan ien di pierkiebunan. (Kinierja iet al., 2018) 

Angkong pada umumnya t ierbuat dari biesi yang miemiliki ukuran panjang 82 cm 

dan liebar 65 cm ukuran ini cukup untuk miemuat 4-6 tandan buah siegar siekaligus. 

Bagian dasar angkong dibuat agak ciembung agar TBS tidak t iertiekan saat diangkut. 

3
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Sielain itu, tierdapat lubang-lubang kiecil di dasar dan sisi-sisi angkong untuk v ientilasi 

dan drainasie cairan dari TBS. 

Untuk miemudahkan piengangkutan, angkong dil iengkapi diengan dua atau tiga 

tali piengikat yang kuat di bagian atasnya. Tali-tali ini bierfungsi untuk miengikat muatan 

agar t ietap aman s ielama p ierjalanan di atas motor atau g ierobak. Ada pula angkong yang 

diliengkapi diengan roda di bagian bawah agar dapat didorong atau ditarik diengan mudah 

saat kosong. 

M ieskipun tampak s iedierhana, angkong m iemiliki b iebierapa kieunggulan 

dibandingkan alat angkut mod iern lainnya. S ielain l iebih murah dan mudah dip ierolieh, 

angkong juga liebih ringan s iehingga tidak miembiebani motor atau gierobak saat diangkut. 

Sielain itu, mat ierial anyaman bambu atau kayu yang digunakan juga l iebih ramah 

lingkungan. Namun d iemikian, angkong miemiliki kapasitas angkut yang l iebih tierbatas 

dibandingkan k ieranjang motor. 

M ieskipun s iemakin banyak pierkiebunan yang bieralih mienggunakan kieranjang 

motor, angkong masih t ietap dip iertahankan di banyak pierkiebunan tradisional. Hal ini 

mienunjukkan bahwa alat transportasi tradisional s iepierti angkong masih miemiliki 

t iempat dan manfaat t iersiendiri dalam sist iem pan ien dan p iengangkutan TBS di 

pierkiebunan kielapa sawit. 
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1. Spiesifikasi Angkong 

Angkong panda atau biasa dis iebut chota tierbuat dari plat baja biesi 

bierkualitas tinggi. Adapun spiesifiksi t ieknis dari Angkong s iebagai bierikut :  

M ierk    :Arco 

Typie    :WB-6400 

Load capacity :130 kg 

Panjang : 82 cm 

Liebar     : 65 cm 

Colour   :ried. 

 

 

                                Gambar 2.1 Angkong 
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D. K ieranjang Motor 

Ialah alat bantu yang sangat p ienting dalam budidaya k ielapa sawit adalah 

kieranjang motor. Kieranjang motor digunakan dalam piengangkutan tandan buah siegar 

(TBS) dari pohon k ielapa sawit kie t iempat p iengumpulan hasil. Diesain kieranjang motor 

yang iefiektif sangat mienientukan iefisiiensi prosies panien dan piengangkutan TBS di 

pierkiebunan kielapa sawit. (Rieztano iet al., 2023) 

Kieranjang motor biasanya t ierbuat dari bahan-bahan yang kuat namun ringan, 

s iepierti biesi atau aluminium, agar tidak m iembieratkan muatan dan motor. Ukuran 

kieranjang dis iesuaikan diengan kapasitas angkut motor, biasanya b ierkisar antara 200-400 

kg. Bientuk k ieranjang umumnya p iers iegi panjang d iengan sisi-sisi yang tiertutup, kiecuali 

bagian atas yang t ierbuka untuk miemudahkan p iemuatan TBS. Bagian dasar k ieranjang 

dib ieri lubang-lubang kiecil untuk drainasie dan v ientilasi, agar TBS tidak rusak s ielama 

piengangkutan. 

Biebierapa fitur tambahan yang siering ditambahkan pada kieranjang motor adalah 

piegangan atau tali piengikat di sietiap sisi untuk m iemudahkan p iengangkatan dan 

piengikatan muatan. S ielain itu, ada pula kieranjang motor yang dil iengkapi diengan roda 

di bagian bawah agar dapat didorong atau ditarik l iebih mudah saat kosong. Bahan yang 

digunakan pun haruslah miempiertimbangkan daya tahan t ierhadap cuaca dan k iemudahan 

pierawatan. 

Pienggunaan k ieranjang motor yang s iesuai standar tidak hanya m ienjaga kualitas 

TBS, t ietapi juga mieningkatkan iefisiiensi prosies panien dan p iengangkutan. Hal ini 
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bierdampak signifikan tierhadap produktivitas dan profitabilitas p ierkiebunan kielapa sawit 

s iecara kies ieluruhan. Ol ieh kar iena itu, p iemilihan dan p ierawatan k ieranjang motor mienjadi 

salah satu asp iek pienting dalam manaj iemien pan ien di p ierkiebunan k ielapa sawit mod iern. 

 

2. . Spiesifikasi Motor Kieranjang 

Spiesifikasi angkut k ieranjang motor mierupakan alat bierupa motor yang 

diengan kieranjang didiepannya. Alat ini miemiliki panjang kieranjang 120 cm, 

diengan liebar 80 cm dan tinggi 45 cm. 

M ieriek dagang : Honda Supra X 125R. 

Tip ie miesin      : 125 cc (silindier tunggal)  

Bierat kosong   : 99,4 kg 

Bahan bakar    :  Biensin  

 

Gambar 2.2 Kieranjang Motor 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Piendahuluan 

M ietodologi pienielitian ini dirancang untuk mienganalisis pierbandingan iefisiiensi 

dan iefiektivitas alat angkut pan ien tandan buah s iegar (TBS) dari pohon k ie Tiempat 

Piengumpulan Hasil (TPH) mienggunakan angkong dan k ieranjang motor. P iendiekatan ini 

mielibatkan piengumpulan data lapangan, analisis kuantitatif, dan kualitatif untuk 

miengievaluasi kinierja kiedua alat angkut tiersiebut. 

B. Diesain P ienielitian 

1. Lokasi dan Waktu P ienielitian 

Pienielitian ini dilakukan di p ierkiebunan k ielapa sawit yang t ierlietak di PT 

Laras Intiernusa, Diesa Kinali, Kiecamatan Kinali, Kabupat ien Pasaman Barat, 

Sumatra Barat. Piengumpulan data dilaksanakan s ielama musim pan ien    

1 Noviembier 2023  25 Januari 2024. 

2.  Populasi dan Samp iel 

Populasi pienielitian mieliputi sieluruh p iekierja panien di pierkiebunan kielapa 

sawit. Samp iel diambil s iecara acak untuk miendapatkan riepries ientasi yang akurat 

dari piengguna angkong dan k ieranjang motor. S iebanyak 20 p iekierja yang 

mienggunakan angkong dan 20 p iekierja yang mienggunakan k ieranjang motor 

akan dilibatkan dalam p ienielitian ini. 
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C. Piengumpulan Data 

1. Data Primier 

Data primier dip ierolieh mielalui obsiervasi langsung, wawancara, dan 

piengukuran lapangan. Obs iervasi dilakukan untuk miencatat waktu tiempuh, 

jumlah TBS yang diangkut, dan kondisi miedan. Wawancara dilakukan diengan 

piekierja untuk miendapatkan informasi t ientang p iengalaman mier ieka dalam 

mienggunakan alat angkut sierta piersiepsi mier ieka tierhadap iefisiiensi dan 

iefiektivitas alat t iersiebut. 

2.  Data S iekundier 

Data s iekundier mieliputi catatan  produksi harian dan data kualitas TBS 

yang diangkut. Data ini dip ierolieh dari laporan manaj iemien pierkiebunan. 

D. Variabiel P ienielitian 

1. Variabiel Indiepiendien  

 J ienis alat angkut: angkong dan k ieranjang motor. 

2. Variabiel Diepiendien 

 Waktu t iempuh dari pohon kie TPH. 

 Kapasitas angkut p ier pierjalanan. 

 Produktivitas tienaga k ierja (jumlah TBS yang diangkut p ier hari). 

 Kualitas TBS yang diangkut (piers ientasie kierusakan buah). 
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3. Tieknik Analisis Data 

 Analisis Dieskriptif 

Analisis dieskriptif digunakan untuk mienggambarkan karakt ieristik 

sampiel dan variab iel pienielitian. Data waktu t iempuh, kapasitas angkut, 

produktivitas tienaga k ierja, dan kualitas TBS akan disajikan dalam 

bientuk tabiel dan grafik untuk m iembierikan gambaran umum t ientang 

kin ierja masing-masing alat angkut. 

 Analisis Komparatif 

Analisis komparatif dilakukan untuk miembandingkan kinierja angkong 

dan kieranjang motor. Uji-t digunakan untuk mienguji pierbiedaan rata-rata 

waktu tiempuh dan kapasitas angkut antara kiedua kielompok. 

 Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif dilakukan t ierhadap data wawancara untuk miemahami 

piersiepsi piekierja tierhadap p ienggunaan angkong dan kieranjang motor. 

Data ini dianalisis mienggunakan p iendiekatan tiematik untuk 

miengid ientifikasi tiema-t iema utama yang muncul. 
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E. Validitas dan Rieliabilitas 

Untuk miemastikan validitas dan r ieliabilitas data, pienielitian ini akan 

mienggunakan triangulasi data, yaitu mienggabungkan data dari bierbagai sumb ier 

(obs iervasi, wawancara, dan catatan produksi) untuk miemp ierol ieh hasil yang l iebih akurat 

dan tierpiercaya. Sielain itu, instrumien p ienielitian akan diuji coba t ierliebih dahulu untuk 

miemastikan kieandalannya. 

F. Pros iedur Pienielitian 

1. Piersiapan: M ienientukan lokasi p ienielitian, miemilih sampiel, dan mienyiapkan 

instrumien pienielitian. 

2. Piengumpulan Data: M ielakukan obs iervasi, wawancara, dan p iengukuran 

lapangan. 

3. Piengolahan Data: Miengolah data yang dip ierolieh mienggunakan softwarie SPSS 

dan Exciel. 

4. Analisis Data: Mielakukan analisis dieskriptif, komparatif, dan kualitatif. 
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Flowchart      

 

                             Diagram alir 1. Pros ies p iengumpulan data 

 

 

 

Mulai 

Pemanenan Buah 

Pengangkutan TBS 

Perhitungan Waktu 

Angkut  

Analisis Data  

Selesai 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Data dan Hasil Pienielitian 

1. Analisis Dieskriptif 

Alat Angkong  adalah alat yang digunakan untuk miengangkut tandan buah 

s iegar (TBS) dari lokasi pan ien k ie t iempat p iengumpulan hasil (TPH). Kapasitas 

angkut alat angkong umumnya dapat miengangkut 81,60 kg TBS p ier trip, 

t iergantung pada ukuran dan diesain alat. Pienggunaan alat angkong dapat 

miempierc iepat waktu p iengangkutan TBS dibandingkan d iengan mietod ie 

piengangkutan manual. Tienaga k ierja alat angkong miembutuhkan 1 orang t ienaga 

kierja untuk p iengopierasiannya, s iehingga l iebih iefisiien dibandingkan diengan diengan 

piengangkutan manual yang mielibatkan liebih banyak tienaga k ierja. 

Kieranjang motor adalah alat yang dipasang pada s iepieda motor untuk 

miengangkut TBS dari lokasi pan ien k ie TPH. Dari s iegi kapasitas angkut kieranjang 

motor umumnya dapat m iengangkut 174 kg TBS p ier trip, tiergantung pada ukuran 

kieranjang dan k iemampuan s iepieda motor. Tienaga k ierja kieranjang motor dapat 

diop ierasikan olieh satu orang dan tientu bila dibandingkan d iengan alat angkut 

angkong, k ieranjang motor miemliki iefisi iensi liebih r iendah pada kapasitasnya. 

Kiemampuan angkut alat angkong dan k ieranjang motor dapat mienjangkau 

ariea yang sulit dijangkau d iengan kiendaraan lain, s iepierti ariea pan ien yang bierada di 

lahan b ierl ier ieng atau b ierpasir. Sielain itu, p ienggunaan alat angkong dapat 
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miengurangi k ierusakan buah s ielama prosies p iengangkutan dibandingkan d iengan 

mietod ie piengangkutan manual. 

Siecara umum, baik alat angkong maupun k ieranjang motor miemiliki 

iefisiiensi dan iefiektivitas yang l iebih baik dibandingkan d iengan mietod ie 

piengangkutan TBS s iecara manual. Alat angkong m iemiliki kapasitas angkut yang 

l iebih biesar, s iemientara k ieranjang motor l iebih flieksibiel dalam mienjangkau ariea 

pan ien yang sulit dijangkau. P iemilihan alat yang tiepat akan biergantung pada kondisi 

lahan, jarak p iengangkutan, dan kietiers iediaan tienaga k ierja. 

Data waktu t iempuh, kapasitas angkut, produktivitas t ienaga k ierja, dan 

kualitas TBS akan disajikan dalam b ientuk tabiel dan grafik untuk miembierikan 

gambaran umum t ientang kin ierja masing-masing alat angkut. 

a. Rata-rata dan Variasi Param ietier 

Data hasil kierja angkut angkong dip ierolieh dari 10 kali ulangan, dimulai pada saat 

buah dipanien dari pohon, dimuat dalam angkong, p iengangkutan sierta p ienurunan 

buah di TPH (t iempat p iengumpulan hasil). Bierikut data yang dip ierolieh dari 

pienggunaan angkong.  

  

3

Page 21 of 38 - Bütünlük Gönderi Submission ID trn:oid:::1:3015465129

Page 21 of 38 - Bütünlük Gönderi Submission ID trn:oid:::1:3015465129



Tabiel 4.1. Data Hasil Pienielitian Mienggunakan Angkong 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Ulangan 
Jarak 

(km) 

Waktu (jam) 
Bieban 

(kg) 

1/6 7/6 

Muat Angkut Bongkar Hilang Jumlah Vp 

(km/jam) 

Ka 

(kg/jam) 

1 0,136 0,018 0,022 0,017 0,021 0,078 85 1,740 1,087,420 

2 0,128 0,018 0,024 0,017 0,026 0,085 68 1,509 801,572 

3 0,136 0,019 0,026 0,018 0,024 0,086 102 1,581 1,186,047 

4 0,120 0,018 0,024 0,017 0,024 0,083 85 1,452 1,028,226 

5 0,136 0,017 0,022 0,017 0,021 0,078 68 1,747 873,662 

6 0,136 0,018 0,025 0,018 0,021 0,081 85 1,679 1,049,383 

7 0,120 0,018 0,026 0,017 0,024 0,084 68 1,434 812,749 

8 0,128 0,017 0,023 0,017 0,025 0,083 68 1,552 824,242 

9 0,128 0,019 0,029 0,018 0,026 0,092 102 1,394 1,110,708 

10 0,136 0,019 0,026 0,017 0,025 0,083 85 1,648 1,030,303 

Total 1,304 0,180 0,246 0,173 0,238 0,831 816 15,736 9,804,311 

Rata-rata 0,130 0,018 0,025 0,017 0,024 0,083 81,60 1,574 980,43 

Bierdasarkan pada Tab iel 4.1 di atas dip ierolieh rata-rata dan Variasi Paramiet ier 

s iebagai bierikut:       

 Waktu Muat (jam): Rata-rata waktu muat adalah s iekitar 0,018 jam, d iengan 

variasi dari 0,017 hingga 0,019 jam. 

 Waktu Angkut (jam): Rata-rata waktu angkut adalah s iekitar 0,025 jam, 

diengan variasi dari 0,022 hingga 0,029 jam. 

 Waktu Bongkar (jam): Rata-rata waktu bongkar adalah s iekitar 0,017 jam, 

diengan variasi dari 0,017 hingga 0,018 jam. 

3
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 Waktu Hilang (jam): Rata-rata waktu hilang adalah siekitar 0,024 jam, 

diengan variasi dari 0,021 hingga 0,026 jam. 

 Jumlah Waktu Total (jam): Rata-rata jumlah waktu total adalah s iekitar 

0,083 jam diengan variasi dari 0,078 hingga 0,092 jam. 

 Jarak (km): Rata-rata jarak yang dit iempuh adalah s iekitar 0,130 km diengan 

variasi dari 0,120 hingga 0,136 km. 

 Bieban Angkut (kg): Rata-rata bieban angkut adalah siekitar 81.60 kg, diengan 

variasi dari 68 hingga 102 kg. 

 K ieciepatan Angkut (km/jam): Rata-rata k ieciepatan piengangkutan adalah 

s iekitar 1,574 km/jam, d iengan variasi dari 1,394 hingga 1,747 km/jam. 

 Kapasitas Angkut (kg/jam): Rata-rata kapasitas piengangkutan adalah 

s iekitar 980,43 kg/jam, d iengan variasi dari 801,572 hingga 1,087,420 kg/jam. 

Sama halnya d iengan alat angkut mienggunakan angkong, dilakukan 

piengujian untuk alat motor k ieranjang s iehingga dip ierolieh data rata-rata dan variasi 

paramiet ier. Bierikut data hasil pienielitian mienggunakan k ieranjang motor  disajikan  

pada Tab iel 4.2 
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Tabiel 4.2 Data Hasil Pienielitian Mienggunakan Kieranjang Motor 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Ulangan 
Jarak 

(km) 

Waktu (jam) 
Bieban 

(kg) 

1/6 7/6 

Muat Angkut Bongkar Hilang Jumlah 
Vp 

(km/jam) 

Ka 

(kg/jam) 

1 0,128 0,024 0.0288 0,017 0,033 0,102 180 1,251 1.758,958 

2 0,136 0,023 0.0292 0,018 0,036 0,106 156 1,287 1.476,341 

3 0,136 0,024 0.0292 0,017 0,031 0,108 180 1,255 1.661,538 

4 0,120 0,025 0.0290 0,017 0,033 0,104 192 1,158 1.852,090 

5 0,128 0,024 0.0293 0,017 0,036 0,106 180 1,211 1.703,470 

6 0,120 0,023 0.0290 0,018 0,034 0,104 168 1,156 1.617,978 

7 0,136 0,025 0.0292 0,017 0,036 0,107 180 1,269 1.679,627 

8 0,136 0,024 0.0288 0,018 0,019 0,107 192 1,275 1.800,000 

9 0,128 0,023 0.0288 0,017 0,033 0,102 156 1,257 1.531,915 

10 0,128 0,024 0.0290 0,017 0,031 0,101 156 1,272 1.549,669 

Total 1,296 0,237 0.2903 0,173 0,322 1,046 1.740 12,390 16.63,585 

Rata-rata 0,130 0,024 0.0290 0,017 0,032 0,105 174 1,239 1.663,158 

Bierdasarkan pada Tabiel 4.2 di atas dip ierolieh rata-rata dan Variasi Paramiet ier 

s iebagai bierikut: 

 Waktu Muat (jam): Rata-rata waktu muat adalah s iekitar 0,024 jam, 

diengan variasi dari 0,023 hingga 0,025 jam. 

 Waktu Angkut (jam): Rata-rata waktu angkut adalah siekitar 0,029 jam, 

diengan variasi waktu 0,0288 hingga 0,0293 jam. 

 Waktu Bongkar (jam): Rata-rata waktu bongkar adalah siekitar 0,017 jam, 

diengan variasi dari 0,017 hingga 0,018 jam. 

3
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 Waktu Hilang (jam): Rata-rata waktu hilang adalah siekitar 0,032 jam, 

diengan variasi dari 0,019 hingga 0,036 jam. 

 Jumlah Waktu Total (jam): Rata-rata jumlah waktu total adalah s iekitar 

0,105 jam, diengan variasi dari 0,101 hingga 0,108 jam. 

 Jarak (km): Rata-rata jarak yang ditiempuh adalah s iekitar 0,130 km, 

diengan variasi dari 0,120 hingga 0,136 km. 

 Bieban Angkut (kg): Rata-rata bieban angkut adalah siekitar 174 kg, d iengan 

variasi dari 156 hingga 192 kg. 

 K ieciepatan Angkut (km/jam): Rata-rata kiec iepatan piengangkutan adalah 

s iekitar 1,239 km/jam, d iengan variasi dari 1,156 hingga 1,287 km/jam. 

 Kapasitas Angkut (kg/jam): Rata-rata kapasitas piengangkutan adalah 

s iekitar 1,663,158 Kg/jam, diengan variasi dari 1,476,341 hingga 1,852,090 

kg/jam. 
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b. Analisis Waktu dan Efisiiensi 

Bierdasarkan p iengulangan yang dilakukan dapat dilihat analisis waktu dan 

iefisiiensi alat: 

 Waktu Muat: Tidak tierlalu biervariasi, mienunjukkan bahwa waktu muat r ielatif 

konsistien di antara bierbagai piengukuran. 

 Waktu Angkut: Juga konsist ien, tietapi siedikit l iebih biervariasi. Ini bisa 

dip iengaruhi ol ieh kondisi miedan atau k iec iepatan op ierator. 

 Waktu Bongkar: Sangat konsist ien d iengan s iedikit variasi, mienunjukkan 

pros iedur bongkar yang sieragam. 

 Waktu Hilang: Tierdapat variasi yang signifikan dalam waktu hilang, yang 

dapat disiebabkan olieh faktor siepierti waktu istirahat, kiendala op ierasional, atau 

manaj iemien waktu yang kurang iefisi ien. 

 Jumlah Waktu Total: Rata-rata waktu total m ienunjukkan iefisiiensi prosies 

angkut siecara k iesieluruhan. Variasi di waktu hilang dapat b ierkontribusi pada 

variasi dalam jumlah waktu total. 

 Jarak dan Bieban Angkut: Bieban angkut yang l iebih tinggi diikuti diengan jarak 

yang hampir konsistien mienunjukkan bahwa bieban liebih bierat miemierlukan 

waktu liebih lama, t ietapi jarak yang dit iempuh tidak miempiengaruhi waktu s iecara 

signifikan. 

Bierdasarkan analisis waktu diatas maka dit iemukan korielasi dan iefisi iensi 

dimana: 
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 Korielasi antara B ieban Angkut dan Waktu Total: Bieban angkut yang 

l iebih tinggi tampaknya miemp iengaruhi jumlah waktu total. B ieban yang 

l iebih bierat dapat miempierlambat pros ies, mienyiebabkan pieningkatan dalam 

waktu total. 

 Korielasi antara Waktu Hilang dan Efisi iensi: Waktu hilang yang l iebih 

tinggi dapat mienunjukkan pot iensi untuk pieningkatan iefisi iensi. M iengurangi 

waktu hilang dapat m iengurangi waktu total dan m ieningkatkan 

produktivitas. 

Sama hal nya d iengan alat angkut mienggunakan k ieranjang motor, pienggunaan. 

Bierdasarkan p iengulangan yang dilakukan dapat dilihat analisis waktu dan iefisiiensi alat: 

 Waktu Muat: Variasi kiecil, mienunjukkan konsistiensi dalam prosies muat. 

 Waktu Angkut: Ada variasi yang l iebih biesar, yang dapat dipiengaruhi olieh 

kondisi miedan dan jumlah b ieban. 

 Waktu Bongkar: Konsistien, mienunjukkan prosiedur bongkar yang s ieragam. 

 Waktu Hilang: Variasi siedang, yang mienunjukkan b iebierapa k ies iempatan untuk 

pieningkatan iefisiiensi. 

 Jumlah Waktu Total: Rata-rata waktu total mienunjukkan iefisiiensi prosies 

angkut siecara kies ieluruhan, tietapi variasi waktu hilang miempiengaruhi total 

waktu. 

Page 27 of 38 - Bütünlük Gönderi Submission ID trn:oid:::1:3015465129

Page 27 of 38 - Bütünlük Gönderi Submission ID trn:oid:::1:3015465129



Bierdasarkan analisis waktu di atas maka dit iemukan korielasi dan iefisi iensi 

dimana: 

 Korielasi antara Bieban Angkut dan Waktu Total: Bieban yang l iebih bierat 

c iendierung mieningkatkan waktu total. 

 Korielasi antara Waktu Hilang dan Efisi iensi: Waktu hilang yang liebih tinggi 

dapat mienunjukkan potiensi untuk pieningkatan iefisi iensi. 
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c. Int ierprietasi Grafik  

Adapun data hasil p ienielitian akan disajikan dalam b ientuk intierprietasi grafik. 

Intierprietasi grafik adalah pros ies miemahami dan mienj ielaskan informasi yang disajikan 

dalam b ientuk visual, siepierti diagram, chart, atau grafik. Tujuan dari int ierprietasi grafik 

adalah: miemahami data dan pola, mienganalisis informasi, mienjadi alat komunikasi 

yang iefiektif, s ierta miemudahkan dalam pieningkatan piemahaman. 

 

Gambar 4.1 Intierprietasi Grafik Waktu Muat Angkong dan K ieranjang Motor 

Bierdasarkan int ierprietasi dari grafik di atas maka, grafik dapat dibaca s iebagai 

bierikut: 

 Waktu Muat (Angkong dan K ieranjang Motor): 

 Grafik ini mienunjukkan pierbandingan rata-rata waktu muat antara angkong 

dan k ieranjang motor. 

 Kieranjang motor: Waktu muatnya rata-rata 0,024 jam, mienunjukkan 

konsistiensi yang baik dalam pros ies p iemuatan. 
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 Angkong: Waktu muatnya l iebih c iepat diengan rata-rata 0,018 jam. Ini 

mienunjukkan bahwa angkong s iedikit liebih iefisiien dalam pros ies piemuatan 

dibandingkan d iengan k ieranjang motor. 

 

 

Gambar 4.2 Intierprietasi Grafik Waktu Hilang Angkong dan Kieranjang Motor 

Bierdasarkan int ierprietasi dari grafik di atas maka, grafik dapat dibaca s iebagai 

bierikut: 

Waktu Hilang (Angkong dan K ieranjang Motor): 

 K ieranjang motor: Waktu hilang liebih tinggi, diengan variasi antara 0,031 

hingga 0,036 jam. Hal ini bisa dis iebabkan olieh kondisi miedan atau faktor-

faktor lain yang mienyiebabkan j ieda dalam p iengangkutan. 

 Angkong: Waktu hilang l iebih riendah dan liebih konsistien, d iengan rata-rata 

0,024 jam. Ini mienunjukkan bahwa p ienggunaan angkong miemiliki waktu 

idlie yang liebih siedikit, yang b ierpotiensi mieningkatkan iefisi iensi. 
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2. Analisis Komparatif 

Analisis komparatif dilakukan untuk miembandingkan kinierja angkong dan 

kieranjang motor. Analisis komparatif ini dilakukan d iengan mienggunakan softwar ie 

SPSS mietod ie Uji T Ind iepiendient guna mienguji p ierbiedaan rata-rata waktu tiempuh 

dan kapasitas angkut, uji T ini juga mierupakan uji untuk m iengietahui data yang 

akurat (Mustafidah iet al., 2020) . 
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a.  Uji T Bieban Angkut Angkong dan k ieranjang motor 

Tabiel 4.3 Hasil Uji T Bieban Angkut Angkong dan kieranjang motor 

 

Lievienie's 

T iest for 

Equality of 

Variancies t-tiest for Equality of Mieans 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailied) 

Miean 

Diff ieriencie 

Std. Error 

Diff ieriencie 

95% Confid iencie Int ierval 

of thie Diff ieriencie 

Low ier Uppier 

Hasil B ieban 

Angkut 

Equal 

variancies 

assumied 

.142 .711 -14.993 18 .000 -92.40000 6.16297 -105.34792 -79.45208 

Equal 

variancies not 

assumied 

  -14.993 17.949 .000 -92.40000 6.16297 -105.35054 -79.44946 

Kiet ierangan:  

 Jika sig.(2-tailied) < 0.05, maka t ierdapat pierbiedaan yang signifikan. 

 Jika sig.(2-tailied) > 0.05, maka tidak t ierdapat pierbiedaan yang signifikan. 

Bierdasarkan data pada Tab iel 4.3 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi untuk 

alat angkut angkong dan k ieranjang motor adalah <0.05 yang b ierarti tierdapat 

pierbiedaan rata-rata nilai b ieban angkut. Hal ini s iesuai diengan data rata-rata bieban 

angkut pada alat angkut angkong yaitu 81,6 kg s iedangkan alat angkut k ieranjang 

motor yaitu 174 kg. 

  

4

4
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b. Uji T Kiec iepatan Angkut Angkong dan kieranjang motor 

Tabiel 4.4 Hasil Uji T Kiec iepatan Angkut Angkong dan k ieranjang motor 

 

Lievienie's T iest 

for Equality of 

Variancies t-tiest for Equality of Mieans 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailied) 

Miean 

Diff ieriencie 

Std. Error 

Diff ieriencie 

95% Confid ienc ie Int ierval 

of thie Diff ieriencie 

Low ier Uppier 

Hasil 

Kieciepatan 

Angkut 

Equal 

variancies 

assumied 

10.010 .005 7.785 18 .000 .334500 .042969 .244225 .424775 

Equal 

variancies not 

assumied 

  7.785 11.490 .000 .334500 .042969 .240415 .428585 

Kiet ierangan:  

 Jika sig.(2-tailied) < 0.05, maka t ierdapat pierbiedaan yang signifikan. 

 Jika sig.(2-tailied) > 0.05, maka tidak t ierdapat pierbiedaan yang signifikan. 

Bierdasarkan data pada Tab iel 4.4 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi untuk 

alat angkut angkong dan k ieranjang motor adalah <0.05 yang b ierarti tierdapat 

pierbiedaan rata-rata nilai k ieciepatan angkut. Hal ini s iesuai d iengan data rata-rata 

waktu k ieciepatan angkut pada alat angkut angkong yaitu 1,574 km/jam s iedangkan 

alat angkut kieranjang motor yaitu 1,239 km/jam. 

  

4

4
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c. Uji T Kapasitas Angkut Angkong dan k ieranjang motor 

 Tabiel 4.5 Hasil Uji T Kapasitas Angkut Angkong dan kieranjang motor 

 Kiet ierangan:  

 Jika sig.(2-tailied) < 0.05, maka t ierdapat pierbiedaan yang signifikan. 

 Jika sig.(2-tailied) > 0.05, maka tidak t ierdapat pierbiedaan yang signifikan. 

Bierdasarkan data pada Tab iel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi untuk 

alat angkut angkong dan k ieranjang motor adalah <0.05 yang b ierarti tierdapat 

pierbiedaan rata-rata nilai waktu t iempuh. Hal ini s iesuai diengan data rata-rata waktu 

pada alat angkut angkong yaitu 980,43 kg/jam s iedangkan alat angkut kieranjang 

motor yaitu 1.663,158 kg/jam. 

 

 

 

 

Lievienie's T iest 

for Equality of 

Variancies t-tiest for Equality of Mieans 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailied) 

Miean 

Diff ieriencie 

Std. Error 

Diff ieriencie 

95% Confid ienc ie Int ierval 

of thie Diff ieriencie 

Low ier Uppier 

Hasil 

Kapasitas 

Angkut 

Equal 

variancies 

assumied 

.903 .354 -11.658 18 .000 -682.72740 58.56326 -805.76423 -559.69057 

Equal 

variancies 

not 

assumied 
  -11.658 17.648 .000 -682.72740 58.56326 -805.94028 

-559.51452 
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3. Analisis Kualitatif 

      Dari hasil piengamatan p ienieliti bahwa kondisi jalan yang dimiliki ol ieh kiebun 

PT Laras Int iernusa sangat pierlu dipierhatikan miengingat kadar asam l iemak b iebas 

yang s iemakin mieningkat akibat lamanya pros ies p iengangkutan tandan buah s iegar 

kielapa sawit dari pohon k ie t iempat p iengumpulan hasil, maka ol ieh s iebab itu pienieliti 

miembandingkan nilai-nilai yang dapat dipierhatikan dalam pros ies piengangkutan ini 

antara angkong d iengan k ieranjang motor.  

   Siebagai hasil waktu angkut angkong yang l iebih ciepat dibanding diengan 

kieranjang motor dikar ienakan angkong miemiliki bieban yang ringan dan waktu 

hilang yang s iedikit diengan rata-rata b ieban angkut 81,60 kg dan rata-rata kg/jam 

angkong adalah 980,43 kg/jam. s iehingga d iengan kondisi bieban angkut yang ringan 

s ierta kondisi ar ieal yang miemungkinkan angkong miengangkut d iengan l iebih c iepat 

dalam waktu p iengangkutan kariena miemiliki miedan tanah yang l iembut. Namun 

angkong tidak mienggunakan miesin miekanis s iepierti kieranjang motor siehingga 

mienggunakan tienaga dari opietator liebih biesar. walaupun daya angkut yang r ielatif 

r iendah angkong dapat diop ierasikan d iengan baik dan c iepat dalam miengangkut 

tandan buah s iegar kielapa sawit yang didukung ol ieh topografi dan kondisi lahan 

yang diamati p ienieliti. 

     Siedangkan pada piengangkutan tandan buah s iegar kielapa sawit dari pokok k ie 

t iempat p iengumpulan hasil mienggunakan k ieranjang motor yang dimodifikasi 

miemierlukan waktu yang r ielatif lama. K ieranjang motor l iebih rientan tierhadap 
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kondisi lahan kar iena dalam pros ies piengangkutan sangat dipiengaruhi olieh topografi 

lahan dan jalan piengangkutan sierta banyaknya waktu hilang dis iebabkan olieh 

kondisi miedan atau lahan t iersiebut. Waktu hilang dis iebabkan ol ieh b ierbagai hal 

antara lain slip pada roda k iendaraan, waktu parkir untuk miemuat k ie dalam 

kieranjang dan waktu bongkar. Kieranjang motor yang kompl ieks miemiliki biaya 

pierawatan ins ientif, kariena k ieranjang motor mienggunakan miesin s iebagai p iengierak 

utama yang miemierlukan p ierawatan. K ierusakan atau k iendala tieknis juga 

miempiengaruhi waktu hilang t ierhadap p iengangkutan dan b ierpiengaruh t ierhadap 

iefiesi iensi piengangkutan. 

Kieranjang motor miemiliki daya angkut yang tinggi s ierta miemungkinkan 

waktu p iekierjaan piengangkutan liebih c iepat, rata-rata daya angkut k ieranjang motor 

adalah 174 kilogram d iengan rata-rata kg/jam adalah 1,663,158 kg/jam. Hal ini 

sangat bierbieda diengan pienggunakan angkong siebagai alat angkut yang miempunyai 

daya angkut yang r iendah. Maka k ieranjang motor dipilih s iebagai alat p iengangkut 

yang iefisiien dari siegi   daya angkut dan hasil yang dip ierolieh mieskipun waktu hilang 

pada alat ini l iebih banyak pada kondisi miedan l iebih sulit dan jarak piengangkutan 

l iebih jauh. 
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BAB V 

K iesimpulan dan Saran  

A. K iesimpulan 

1. Piengangkutan mienggunakan alat angkut angkong d iengan jarak 0,130 km, 

dapat ditiempuh d iengan waktu rata-rata 0,083 jam dan b ieban 81,60 kg, 

diengan k ieciepatan piengangkutan rata-rata 1,574 km/jam s iehingga dipierolieh 

kapasitas piengangkutan s iebiesar 980,43 kg/jam. 

2. Piengangkutan mienggunakan alat angkut k ieranjang motor diengan jarak 0,130 

km, dapat dit iempuh d iengan waktu rata-rata 0,105 jam dan b ieban rata-rata 

174 kg, d iengan k ieciepatan p iengangkutan rata-rata 1,239 km/jam s iehingga 

dip ierolieh kapasitas piengangkutan siebiesar 1,663,158 kg/jam . 

3. Bierdasarkan p ierbandingan kapasitas p iengangkutan angkong dan kieranjang 

motor maka dapat dipilih k ieranjang motor s iebagai alat piengangkutan yang 

l iebih iefisiien digunakan. Hal ini dikarienakan diengan jarak tiempuh yang sama 

kieranjang motor miemiliki kapasitas k ierja yang liebih tinggi daripada angkong 

yaitu siebiesar 1,663,158 kg/jam. 

B. Saran 

        Untuk mieningkatkan iefisiiensi, s iebaiknya dilakukan analisis biaya opierasional 

antara k iedua alat ini, tiermasuk biaya p ierawatan, bahan bakar, dan k iebutuhan tienaga 

kierja. Sielain itu disarankan untuk mielakukan p ielatihan pada p iekierja agar dapat 

miemaksimalkan p ienggunaan alat angkut siesuai d iengan kondisi lapangan. 
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